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2.      Allah Ta’ala berfirman “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui".

Akan tetapi ayat ini menunjukan bahwa Nabi Ibrahim ketika membangun Ka’bah beliau tidak membangun dari awal, tetapi meninggikan bangunan yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian Ibrahim hanya merenovasi saja atau memperbaharui yang sudah ada, bukan membuatnya dari tidak ada. Hal ini membuktikan bahwa Ka’bah sudah ada sebelum Nabi Ibrahim AS. Apalagi kalau kita membaca kisah Nabi Ismael ketika ditinggalkan bersama ibunya di padang Makkah : “Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur”.

Nabi Ibrahim menamakan lembah Makkah dengan Baitul Atiq al-Muharram. Menunjukan bahwa Ka’bah Musyarofah sudah ada pada saat itu yang menyaksikan kelahiran anaknya Nabi Ismael. Dan diketahui bersama bahwa Nabi Ismael bersama ayahnya membangun Baitullah Al-Haram. Dengan demikian, gugurlah pihak yang berdalil dengan ayat-ayat Qur’an bahwa yang membangun Masjid Al-Aqsha adalah Nabi Ibrahim AS dan menegaskan bahwa Masjid Al-Aqsha dibangun sebelumnya. Maka kuatlah yang mengatakan bahwa yang membangun Masjid Al-Aqsha adalah Nabi Adam AS. 

Kemudian dalam makalah Dosen fakultas teknik Universitas Nasional Al-Najah, DR. Haitsam Rutut yang dicetak majalah Kajian Baitul Maqdis terbitan tahun 2005, Rutut mengungkapkan ada kesamaan antara bangunan Ka’bah dan bangunan Masjid Al-Aqsha. Dengan bantuan program teknik tiga dimensi dan dengan melupakan jarak antara keduanya. Rutut menjelaskan, ada kesamaan antara kedua bangunan ini, ditinjau dari ke empat sudutnya. Ia menjelaskan hal tersebut dengan bantuan denah dan gambar. Bukti-bukti secara ilmiah ini mendukung pendapat yang menyatakan, Masjid Al-Aqsha. Nabi Adam lah yang membangun kedua masjid ini berdasarkan wahyu dari Allah, dengan batas-batasnya. Inilah batas-batas yang pelihara hingga kini atas Masjid Al-Aqsha seluas 142-144 hektar. 

Kemiripin Teknik banunan antara Masjid Al-Aqsha yang asli sebelum perluasan pada zaman Bani Umayah dengan bangunan Ka’bah al-Musyarofah dengan bentuknya yang asli yang dibangun oleh Badullah bin Zuber mengutif keterangan Nabi yang menyebutkan tentang bentuk Ka’bah pada zaman Ibrahim Alaihi Salam

Kedua : Kaum Yabusiah dan Kananiyah

Bangsa Yabusiah adalah bangsa pertama tercatat sejarah yang mendiami al-Quds. Sebelumnya belum ada tulisan atau catatan yang mengungkap hal ini. Dalam kajian ilmu sejarah tentang situs-situs sebagai satu-satunya sumber untuk mengungkap temuan tulisan dan dimulainya sejarah manusia, yaitu sebelum enam ribu tahun sebelum masehi disebutkan bangsa Yabusiah bermigrasi dari tempat asalnya di Semenanjung Arab dan menetap di kota Yerusalem dan sekitarnya. Maka dikenallah wilayah Palestina dengan wilayah Yabusiah yang menyebutkan ibukotanya di kota Al-Quds yang saat itu dikenal dengan nama kota Yabus atau Oursalm.
Bersamaan dengan bangsa Yabusiah ini, berimigrasilah sejumlah suku dari semenanjung Arab ke Palestina. Diantaranya suku Finokiyo yang menetap di pedalaman bangsa Kan’an Arab. Mereka tinggal di bagian utara Palestina dan membangun 200 kota di Palestina. Yang paling terkenal adalah kota Yabusiah atau Al-Quds. Seperti Nablus yang suka disebut Shakim dan Kholil yang suka disebut Hebron. 

Di Palestina hidup juga bangsa Amor yaitu suku bangsa Arab yang mempunyai peran ratusan tahhun dalam memakmurkan kota Al-Quds. 

Perlu disebutkan di sini bahwa semua pemerintah Yanbusiah yang menguasai Al-Quds, dulunya sebagai penyembah berhala. Dari sini bukan berarti kita bangga bahwa yang pertama kali mendiami Al-Quds adalah bangsa Arab, tetapi untuk membantah klaim yahudi bahwa merekalah yang penduduk asli Al-Quds. Merekalah yang pertama kali memakmurkan kota Al-Quds. Bukti ini menunjukan bangsa bangsa Arab sudah mendiami al-Quds lebih dari yahudi sekitar 1500 tahun sebelumnya. (asy)
Asosiasi Tawanan : Mahkaman Zionis Kembali Pepanjang Masa Tahanan 24 Warga Palestina 
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Ramallah-Infopalestina : Organisasi Tawanan Palestina dalam pernyataan persnya yang dilansir infopalestina Kamis (23/4) mengatakan, pengadilan Over Israel menunda sidang tawanan Kholid Abdul Karim Hamid, Yusuf, Ustman Rasim (semuanya dari Silwad), Ihab Kholifah (dari Badras), Ibrahim Radhah (dari Baitunia), Muhammad Dhaifullah (Talvet) hingga 26/4/2009. 

Mereka juga menunda sidang tawanan Na'el Karakireh (Ramallah) hingga 4/5/2009, dan 27-5-2009 pada tawanan Mohammed Ibrahim Gmehod, setelah diperoleh di cek terbuka untuk memperpanjang sampai akhir proses peradilan. Sementara itu, tawanan Samir Ahmro (perkemahan Faouar) ditunda hingga 1/6/2009. 
Lembaga ini telah membebaskan tahanan Bilal Khalaf (dari Rantis)  dengan jaminan 1500 shekel (375 dolar), Daudoh Falah dengan jaminan 2500 shekel (600 dolar) dan ia punya jadwal siding pada 21-5-2009. Sementara itu,  Abu-Thaer Eid (Ramallah) hanya beberapa hari penahanan dan denda yang besarnya dua ribu shekel (500 dolar).

Menurut pengacara tawanan, pengadilan dari perpanjangan di Pusat pemeriksaan Jalame melakukan perpanjangan masa tahanan untuk sejumlah tahanan. Tindakan ini katanya untuk memeriksa sejumlah sejumlah kecurigaan yang berbeda. Mereka memperpanjang masa tahanan terhadap Rafiq Daraghmeh (Tubas), Abu Rami dan kerudung (dari Qabatiya), dan hanya mengalami peningkatan (dari Madama - Nablus), dan Harits Al-Awad (dari Khirbet Salman - Salfit), Ibrahim Arbas (Qalqilya), dan Hric Nasser (dari Brdlp) hingga 27-4-2009, untuk memeriksa mereka yang sedang berada di Jalame. 
Hingga tanggal 5-5 akan terus dilakukan perpanjangan masa tahanan bagi George Jaraisy (Beit Sahour) yang sedang dalam penyelidikan atas kecurigaam kepdanya. Diantaranya, mengganggu keamanan daerah. Dan untuk tujuan ini ia ditahan hingga 3-5. Kemudian dua tahanan, Ahmed Abdel Kader Musholahah (dari Hajjah Jenin) dan Asyraf Ahmad Daraghmeh (Tubas) hingga 3-5-2009. Akan untuk menuntaskan pemeriksaan ia akan ditahan hingga selesainya proses pemeriksaan terhadap kepadanya.

Pengacara menyebutkan, pengadilan perpanjangan menambah masa tahanan terhadap Ahmed Shaheen (dari Eizariya) dan Mohamed Ibrahim Pedro (rumah itu) hingga tanggal 30-4-2009 untuk pelimpahan kasusnya ke mahkamah militer. Sementara Malik Oweiwi Hebron diperpanjang hingga 4/5/2009  untuk bahan penyelidikan. 
Dia menambahkan pengadilan Eskelon memperpanjang penahanan tawanan Hussein Issa Khatib (dari Eizariya) dan Abdel-Jawad Abu Nimr Hamad (dari Qalandiya) hingga 27-4 untuk menyelesaikan penyelidikan menjadi kecurigaannya. 
Ia menegaskan, sebelumnya Pengadilan, "Salem" telah memperpanjang tahanan Issa Shteiwi (Kafr kedatangan), dan Ibrahim Arbas (Qalqilya), Hani Mahmoud Daraghmeh (Tubas), dan Mohammed Abu Ali Sadiq Abu Rabb (dari Qabatiya). (asy)



	Sa’dat : Tidak Mungkin Minta Pembebasan Tawanan, Selama Palestina Masih Berselisih

	[ 24/04/2009 - 04:29 ]

	[image: image3.jpg]




	Ramallah-Infopalestina : Sekjen Front Kerakyatan untuk pembebasan Palestina, Ahmad Sa’dat yang mendekam di penjara Israel Kamis (23/4) mengatakan, tidak mungkin tuntutan pembebasan tawanan terlaksana selama masih ada perbedaan perlawanan atau konflik internal.

Dalam surat khususnya dari penjara Eskelon yang dilansir infopalestina Saadat menambahkan, klaim bahwa pihaknya memperjuangkan nasib tawanan, tidak benar selama Dinas Keamanan masih melaksanakan dikte Jenderal Dayton Amerika untuk memerangi “teroris” atau perlawanan Palestina atau justru memenuhi penjara Palestina dengan para tawanan keamanan, baik yang ditangkap karena latar belakang politik maupun melawan Zionis Yahudi. 

Saadat menganggap, slogan mengayomi semua tawanan baik laki-laki maupun perempuan di setiap pidato atau pernyataan politiknya tidaklah cukup. Karena mengayomi para tawanan haruslah pertama kali melakukan perlindungan dari sisi politik dan perlawanan yang mengakibatkan mereka dipenjarakan. 

Ia menegaskan, semua eleman rakyat saat ini sedang menguji kejujuran mereka yang katanya, semangat untuk menciptakan persatuan nasional dan mengakhiri pepecahan. Dalam hal ini, Saadat masih optimis dengan keberhasilan yang diperoleh faksi-faksi dalam dialog kemarin, walau baru sebagian. Ia mengatakan, di pertemuan yang akan datang harus dideklarasikan kesepakatan nasional Palestina demi merekontruksi Palestina dengan semua badan politik dan sosialnya atas dasar nasionalisme dan berdiri di atas piagam rekonsiliasi nasional di Kairo terkait PLO. 

Saadat meminta rakyat Palestina menyukseskan pemerintahan persatuan nasional yang jauh dari kepentingan politik pihak luar dengan menghormati kesepakatan-kesepakatan yang telah dicapai sebelumnya. Ia menegaskan tuntutan untuk menghormati kesepakatan-kesepakatan ini merupakan salah satu syarat untuk mengakhiri blockade terhadap rakyat Palestina di Gaza. 

Di sisi lain, Saadat meminta para pemimpin politik yang saat ini masih ditugasi untuk mengawal perundingan agar memboikot pemerintah Zionis. Ia juga harus merubah referensi perundingannya dengan Israel dengan referensi dari PBB terkait keputusan legalitas suatu Negara, yaitu Israel harus mengakui hak-hak warga Palestina untuk kembali ke tanah airnya. Di samping ada jaminan untuk pendirian Negara Palestina yang merdeka di semua wilayah yang dijajah. Termasuk di dalamnya persyaratan Al-Quds sebagai ibukota Palestina serta pembebasan semua tawanan Palestina tanpa syarat apapun. Juga menghentikan semua perluasan permukiman dan yahudisasi al-Quds serta pembangunan tembok rasial. 

Adapun kaitanya dengan krisis yang terjadi antara Mesir dan Hizbullah, Saadat mengingat dunia Arab bahwa bahaya yang paling besar justru datangnya dari Zionis dan Amerika. Jika sutua pemerintahan tidak mampu mendukung perlawanan Palestina dan rakyatnya, maka tidak layak baginya untuk menjadikan dukungan pada perlawanan Libanon atau Irak sebagai sesuatu yang dianggap mengancam keamanan regionalnya. Masalah seperti ini harus diselesaikan secara politik, ungkapnya. (asy)


	Persiapan Palestina Peringati 61 Tahun Hari Nukbah 
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	Gaza-Infopalestina : Divisi urusan pengungsi gerakan Hamas mengadakan konfernsi pers pada Kamis (23/4) kemarin untuk mengumumkan persiapan peringatan hari Nukbah (penjajajan Palestina oleh Zionis) yang ke 61 tahun. 

Dalam penjelasanya, divisi ini menegaskan, sudah merupakan hak bagi rakyat Palestina secara alami untuk kembali kepada tanah airnya, tempat dimana mereka diusir dahulu oleh Israel. Walau telah berlalu lebih dari enam dekade yang diwarnai pembantaian, pembunuhan, pengintimidasian, blockade dan siasat pelaparan yang masih berlanjut, tidak akan pernah melunturkan tekad rakyat Palestina untuk tetap berpegang teguh memegang hak-haknya untuk kembali ke tanah airnya. 

Pernyataan ini diungkapkan, Ketua Komisi Tinggi Palestina, Husam Ahmad yang menegaskan, rakyat Palestina akan tetap berpegang pada perlawanan sebagai pilihan setrategis Palestina demi membebaskan wilayahnya dari penjajahan Zionis. Persatuan nasional adalah jalan kita untuk menuju kebebasan dan mengusir penjajahan dari seluruh wilayah Palestina. 

Dalam pidatonya, Ahmad mengajak bangsa Arab dan Islam berikut raja-raja dan pemimpin serta para tokohnya untuk memusatkan diri pada hak kembali Palestina. 

Dalam pada itu ia mengecam apa yang dilakukan pemerintahan Ramallah yang tidak memasukan masalah pelanggaran Zionis terhadap hak-hak rakyat pada KTT Durban 2 Anti Rasisme yang diadakan pada 20 hingga 26 April 2009. Ia meminta segera dihentikanya pertemuan demi pertemuan dengan Mahmud Abbas (mantan presiden Palestina) karena telah sangat menyeleweng dari politik Palestina dan proyek nasionalnya. Sikap Abbas tersebut telah memberikan perlindingan terhadap kejahatan Zionis pada rakyat Palestina.  

Dalam pada itu, Ahmad menjelaskan tentang acara yang akan digelar rakyat Palestina dalam memperingati hari Nukbah yang ke 61 tahun di Gaza. Acara ini akan dimeriahkan dengan pameran peninggalan rakyat, aksi massa terbesar yang diikuti seluruh rakyat Palestina. Mereka  akan keluar dari rumah-rumahnya dengan membawa panji-panjinya. Selain  itu acara ini akan diselingi dengan seminar, konferensi pers juga pendaftaran para syuhada yang sudah lawas akibat kejahatan Israel pada tahun 48. 

Di sisi lain, Ahmad mengajak semua elemen rakyat untuk mengikuti acara ini. Karena acara ini merupakan acara semua rakyat Palestina darimana pun mereka berasal. Ia menegaskan tentang hak kembali bangsa Palestina ke tanah airnya. Ia juga mengajak semua media abik cetak ataupu elektronik untuk meliput acara ini, untuk menunjukan pada dunia akbat kejahatan dan kezaliman dunia iternasional yang sudah berumur 61 tahun. (asy)


	Israel Berniat Membeli Sistem Pertahanan Missil AS Untuk Menangkal Roket Perlawanan
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	Ha'aretz – Infopalestina: Surat kabar Israel Ha’aretz edisi 22 April 2009 menegaskan bahwa Menteri Perang Israel Ehud Barak berniat ingin membeli sistem pertahanan missil Amerika untuk menangkal mortir dan roket jarak pendek.

Menurut Ha’aretz, Barak akan meminta dari Menteri Pertahanan Amerika Robert Gates saat pertemuan keduanya yang akan dilaksanakan pada awal Juni mendatang, untuk membeli sistem pertahanan missil Amerika "Volcano Flanks" untuk menangkal missil dan roket jarak pendek. Setelah diketahui ada kesulitan dalam membeli system pertahanan ini dalam waktu dekat.

Pembicaraan tentang system pertahanan missil ini mencakup sejumlah lubang laras (sprayer), dengan diameter 20 milimeter pada setiap lubangnya dan mampu menembakkan 6 ribu missil dalam satu menit. Selain itu ada sistem radar yang bekerja di dalam diameter yang panjangnya mencapai 1.200 meter.

Militer Amerika telah menggunakan sistem pertahanan ini secara intensif dalam perangnya di Irak dan Afghanistan.

Harga satu alat ini sebesar 25 juta dolar. Namun pihak Israel, saat pergi ke perusahaan Amerika yang membuat sistem pertahanan ini, ternyata perusahaan ini tidak memiliki stok di gudangnya. Sementara apa yang sedang diproduksi saat ini seluruhnya akan dikirim untuk militer Amerika sesuai kesepakatan yang ada.

Ehud Barak ingin menempatkan sistem pertahanan ini di titik "pertahanan" terdepan, dari perbatasan dengan Jalur Gaza. Harian Israel Ha'aretz mengatakan bahwa militer Israel, karena suatu sebab, menolak untuk membeli sistem pertahanan Amerika ini karena berbagai alasan, yang tidak disebutkan.

Namun Barak memanfaatkan perpanjangan jabatannya di departemen pertahanan Israel untuk melakukan tekanan pada para pejabat di militer dan badan-badan keamanan untuk membeli system pertahanan Amerika ini.

Ujicoba 3 Sistem Pertahanan Missil 

Pada 14 April 2009 lalu, Radio Israel menyebutkan bahwa Zionis Israel dan Amerika Serikat selama tahun ini akan melakukan manuver militer yang diebutnya paling besar demi melakukan ujicoba 3 sistem pertahanan missil.

Menurut sumber-sumber Israel, manuver ini meliputi ujicoba peluncuran jenis perbaikan dari roket anti missil "Hits" milik Israel. Ditambah ujicoba dua roket anti missil balistik milik Amerika Serikat: pertama jenis (THAAD) dan yang kedua sistem roket anti missil (AEGIS) yang diluncurkan dari kapal.

Manuver militer ini dilakukan untuk mengaktifkan 3 sitem pertahanan rudal Amerika dan Israel secara bersama-sama, apabila Amerika memutuskan menempatkan system-sistem pertahanannya di entitas Israel pada saat terjadi serangan dari Iran, seperti yang dilakukan Washington selama Perang Teluk pertama pada tahun 1991.

Sistem Pertahanan Rudal Iron Dome 

Sumber-sumber Israel pada hari Jumat (10/4) melaporkan, Otoritas Pengembangan Alat Perang Israel "Rafael" mengkonfirmasikan bahwa sistem praktis penangkal missil jarak pendek yang pertama, yang dikenal dengan nama system "Iron Dome" akan mulai digunakan pada musim panas tahun 2010 mendatang.

Koresponden militer surat kabar Israel Ha'aretz, "Amos Harel”, Jumat (10/4), melaporkan bahwa "percobaan untuk menguji sistem buatan Israel tersebut, berhasil sukses bulan lalu. Direncanakan akan dilaksanakan percobaan lain di musim panas mendatang, termasuk penujian penangkal penuh granat roket.

Dinyatakan bahwa "Rafael" (pihak yang memproduksi sistem "Iron Dome") akan membekali angkatn udara Israel dengan sistem pertama dari jenis ini – sesuai jadwal waktu yang telah ditentukan – pada akhir tahun ini.

Harian Israel ini menegaskan bahwa sistem ini sedianya digunakan untuk melindungi pemukiman Yahudi Sderot, Negev, dan mungkin daerah Ashkelon juga. (seto)


	Mishri : Dialog Tidak Akan Ada Kemajuan Selama Tidak Mengusung Perlawanan
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	Nazaret-Infopalestina : Anggota parlemen Hamas, Musyir el-Mishri menegaskan, dialog Palestina-Palestina tidak akan maju selangkah pun, tanpa bersandar pada pilihan rakyat untuk melawan Zionis. 

Dalam pernyataan persnya di Kamp Nazaret Kamis (23/4) di saat pemberian santunan pada keluarga Syuhada kemarin, Mishri menolak berkomitmen dengan perjanjian yang telah dibuat antara PLO dan Zionis. Ia menganggap perjanjian ini mengandung konsekwensi yang berbahaya berupa hilangnya hak-hak prinsif rakyat Palestina, terutama wilayah Palestina. 

Ia menegaskan, gerakan Hamas tidak akan pernah mengakui Entitas Zionis. Entitas menurutnya seperti virus kanker yang harus diamputasi dari wilayah Palestina. Hamas tidak akan mengakui apa yang dinamakan Israel pada pase kelemahan. Sebagaimana dunia menginginkan untuk mengakui Israel pada pase kekuatan dan kemenangan. Siapapun di atas bumi ini tidak ada yang dapat membelenggu tangan Hamas atau menghabisinya dari atas muka bumi ini. Hamas akan terus menempuh perjuangan dalam melawan Zionis. Ia mengisyaratkan, rakyat Palestina senantiasa berada di belakang perlawanan dan gerakan Hamas. 

Terkait dengan masalah tawanan, Mishri mengungkapkan, sebanyak hampir 12.000 warga Palestina saat ini mendekam di penjara Israel dengan kondisi yang sangat mengenaskan. Sementara perundingan dengan pihak Zionis mengalami kegagalan, untuk itu perlawanan harus mampu menangkap lebih banyak lagi serdadu Israel untuk dijadikan sandera demi membebaskan para tawanan tersebut. 

Dalam pidatonya, Mishri menyebutkan, Giladh Shalit akan tetap berada dalam genggaman brigade al-Qossam dan faksi perlawanan. Ia tidak akan dilepaskan selama masih ada tawanan Palestina yang mendekam dalam penjara Israel. Gagalnya perundingan menyebabkan pembebasan Shalit semakin sulit. Keluarga Shalit tidak akan bergembira dengan kebebasan Shalit selama keluarga tawanan Palestina belum bergembira dengan kebebasan anggota keluarganya. 

Dalam pada itu, Mishri menegaskan, di masa yang akan datang adalah milik Islam dan gerakan Hamas serta perlawanan. Semua proyek Zionis akan gugur dengan sendirinya. Perlawanan akan tetap berdiri tegak tidak akan tergoyahkan dengan angin apapun. Hamas akan tetap melindungi prinsif-prinsif Palestina. (asy)
Departemen Tahanan Kecam Penangkapan terhadap Keluarga Jibrin
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Gaza – Infopalestina: Derpartemen Tahanan Palestina mengecam operasi penangkapan yang dilakukan otoritas penjajah Zionis Israel terhadap keluarga Jibrin di Bethlehem setelah bocah dari keluarga ini, Maimunah Musa Jibrin, diculik pihak Israel saat mengunjungi saudaranya yang ditahan di penjara Israel “Ofer”.

Dalam pernyataannya hari ini, Departemen Tahanan Palestina menjelaskan, penjajah Israel melakukan operasi penangkatan anggota keluarga ini setelah menangkap Maimunah dengan alasan bohong bahwa bocah perempuan ini membawa senjata (pisau). Padahal sebelum sampai ke penjara Ofer dia menjalani pemeriksaan lebih dari sekali.

Tindak permusuhan ini bukanlah hal yang baru, penjajah Zionis Israel serang menangkap warga saat bertolak mengunjungi kerabat mereka di dalam penjara Israel atau saat datang ke persidangan pengadilan, sementara tuduhan sudah disiapkan oleh penjajah Israel bahwa mereka (warga yang ditangkap) adalah orang-orang yang menjadi buron Israel atau mereka membawa senjata putih (pisau dan tajam sejenisnya). 

Departemen Tahanan Palestina menyerukan kepada Palang Merah Internasional, yang memfasilitasi kunjungan tahanan di dalam penjara Israel, untuk memberi jaminan perlindungan kepada keluarga tahanan dan tidak meninggalkan mereka menjadi mangsa penjajah ditinggalkan di perlintasan dan pintu-pintu penjara. Pihaknya meminta Palang Merah Internasional segera bertindah membebaskan Maimunah dan keluarganya yang ditangkap Israel. (seto)



	Perlawanan Hadang Infiltrasi Militer Israel di Utara Jalur Gaza
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	BeitHanun – Infopalestina: Brigade Jihad Jibril, sayap militer Front Rakyat untuk Pembebasan Palestina (PFLP) – Komando Umum, menyatakan berhasil menghadang pasukan khusus penjajah Zionis Israel yang melakukan infiltrasi militer di wilayah utara Jalur Gaza, Jum’at (24/04) pagi.

Dalam pernyataannya, Brigade Jihad Jirbil mengatakan bahwa para pejuangnya di garis depan berhasil mengungkap pasukan khusus Zionis Israel menyusup ke daerah kampus pertanian di utara Beit Hanun, wilayah utara Jalur Gaza. Brigade langsung melancarkan tembakan ke arah pasukan Israel dengan senjata otomatis dan ringan.

Brigade menegaskan bentrokan langsung terjadi dengan pasukan penjajah Zionis Israel yang melakukan infiltrasi militer dan mengenai secara langsung. Hal ini mendorong pasukan Zionis Israel menarik kendaraan militernya dari daerah tersebut.

Brigade mengatakan, “Kami siap setiap saat dan setiap waktu dengan segala logistic dan amunisi yang dibawa serta keimanan kepada Allah dan percaya pada pertolongan-Nya kepada orang-orang yang beriman, untuk menghadang setiap agresi atau infiltrasi militer yang dilakukan pasukan Zionis Israel.” Pihaknya menegaskan bahwa Gaza tidak akan menjadi mangsa mudah bagi Zionis Israel, namun akan menjadi kuburan bagi para serdadu dan alat perang mereka. (seto)
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	Gaza – Infopalestina: Petinggi Hamas Dr . Ismail Ridwan menegaskan bahwa keberhasilan dialog nasional Palestina menuntut terapi semua persoalan yang diajukan sebagai satu paket, yaitu keamanan, pemerintahan, pemilu dan PLO.

Dalam pernyataan kepada harian London “al Hayah” yang terbit hari ini, Jum’at (24/04), Ridwan menegaskan bahwa gerakan Hamas siap penuh untuk menunjukan flesibilitas yang dituntut dan memberikan langkah-langkah yang mungkin agar bertemu dengan pihak lain dan bersepakat dengannya, dengan syarat tidak mengorbankan prinsip-prinsip Palestina.

Dia mengungkapkan harapannya kemungkinan dicapai persatuan nasional apabila berhasil dilakukan terapi terhadap persoalan-persoalan tersebut. Dia mengisyaratkan pada sikap Hamas terhadap program politik pemerintah dan kesiapannya mengadopsi sebuah pemerintah yang bertugas untuk keluar dari krisis saat ini, melewati persyaratan Amerika dan internasional bagi pemerintahan rekonsiliasi nasional yang akan dibentuk selama masa transisi.

Dia menegaskan kesiapan gerakan Hamas untuk mengadopsi system pemilu campuran sebagai solusi kompromi antara system distrik yang dinginkan Hamas dengan system proporsional penuh yang dinginkan Fatah.

Ridwan menegaskan pentingnya reformasi dinas keamanan di Jalur Gaza dan Tepi Barat secara bersama-sama. Yang menjadi rujukan dinas intelijen adalah kepala pemerintah dan bukan presiden sebagaimana yang diinginkan Fatah, consensus pimpinan Palestina sebagai rujuan sementara sampai dilakukan reformasi PLO dan rekonstruksi institusinya.

Dia mengatakan, “Inilah empat poin utama. Apabila Fatah benar-benar siap untuk rekonsiliasi, maka mungkin maju ke arah langkah-langkah positif. Terlebih di sana ada usaha-usaha politik di tengah-tengah pemerintahan Israel yang berhaluan ektrim kanan, yang saat ini berbicara tentang “keyahudian negara”. Dia menilai hal itu sebagai faktor yang cukup bagi pimpinan gerakan Fatah untuk melilik kembali kebijakan mereka dan berhimpun untuk merealisasikan rekonsiliasi. 

Ridwan berpendapat sekiranya mungkin dicapai pembentukan pemerintahan rekonsiliasi nasional, maka pemerintah ini mungkin bisa melakukan tugasnya untuk merekonstruksi Jalur Gaza dan merealisasikan rekonsiliasi internal dan melakukan persiapan pemilu. Dia mengingatkan bahwa intervensi luar adalah satu-satunya penghalang dicapainya rekonsiliasi tersebut. Dia merujuk pada pernyataan terakhir menlu Amerika terkait dalam masalah ini. (seto)

	Netanyahu Tolak Bekukan Permukiman Yahudi di Tepi Barat

	[ 24/04/2009 - 01:38 ]

	[image: image10.jpg]




	Jerusalem – Infopalestina: PM Israel Benyamin Netanyahu menegaskan dirinya tidak akan membekukan pembangunan di permukiman-permukiman Yahudi di atas tanah orang-orang Palestina di Tepi Barat.

Netanyahu mengatakan, “Masalahnya harus terjadi secara timbal balik. Bila orang-orang Israel dilarang membangun di Tepi Barat, maka orang-orang Palestina tidak akan perlu membangun juga. Mereka harus menahan diri untuk mendirikan bangunan.”

Netanyahu menyampaikan pernyataannya saat pertemuannya dengan Presiden Ceko Merck Tvuolink, Kamis (23/4). Negara Ceko saat ini menjadi ketua bergilir Uni Eropa.

Surat kabar Israel Ha'aretz mengutip berita bahwa Presiden Ceko Merck Tvuolink saat pertemuan – yang disebutnya sangat akrab – di depan Netanyahu dia menyampaikan isu pembangunan di permukiman-permukiman Yahudi di Tepi Barat dan kekhawatiran Eropa bahwa berlanjutnya pembangunan di permukiman-pemukiman Yahudi akan mencegah secara praktis berdirinya negara Palestina. 

Netanyahu menjawab kekhawatiran ini dengan menyebut bahwa Tepi Barat adalah kawasan sengketa yang memerlukan negosiasi. Dia menekankan bahwa tidak ada niat baginya untuk menghentikan pembangunan di permukiman-permukiman Yahudi dan perluasan permukiman yang sudah ada. Dia menyatakan tidak ada rencana untuk pembangunan permukiman baru. Dia mengatakan, "Jika seseorang ingin membangun rumah di dalam permukiman yang sudah ada maka saya tidak yakin adanya masalah dalam hal ini."

Netanyahu mengecam seruan yang dikeluarkan sebagian petinggi Eropa untuk membekukan proses pengembangan hubungan antara entitas Zionis Israel dan Eropa. Dia mengatakan kepada Presiden Uni Eropa, "Jangan anda buakan kami persyaratan. Jangan dikaitkan hubungan Israel dan Uni Eropa dengan hubungan Israel dan orang-orang Palestina." 

Dia menambahkan, “Perdamai adalah kepentingan Israel, tidak kurang dari kepentingan Eropa. Tidak seyogianya persyaratan perbaikan tingkat hubungan dengan Israel dikaitkan dengan kemajuan dalam proses politik.” Dia melanjutkan, "Saya menyesal bahwa perlakuan tidak adil Eropa hanya diberlakukan terhadap satu-satunya negara demokratis di Timur Tengah, yang memerangi Islam radikal." (seto)
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Menteri luar negeri Israel yang kontroversial - Avigdor Lieberman tidak akan menemani PM Benyamin Netanyahu pada kunjungannya ke Kairo, kata Presiden Mesir Husni Mubarak Kamis kemarin.

"Beberapa mengatakan bahwa ...(Netanyahu) akan membawa menteri luar negerinya bersama dia dalam kunjungan ke Mesir," ujar Mubarak dalam sebuah pidatao memperingati 15 tahun akhir dari pendudukan semenanjung Sinai pada tahun 1982, menurut kantor berita AFP.

"PM Israel akan datang ke Kairo sendirian. Pimpinan kabinetnya yang akan datang bersama dia. Dia tidak akan membawa seorang menteri pun," kata Mubarak.

Pernyataan presiden Mubarak ini membantah laporan dari kepala intelijen Mesir Umar Sulaiman yang menjadi fasilitator penuh negosiasi antara Israel dan Hamas berkaitan dengan pertukaran tawanan - yang mengatakan bahwa Lieberman telah diundang ke Mesir setelah pertemuan dirinya dengan Lieberman di Yerusalem.

Sebagai ultranasionalis - Lieberman dipandang tidak baik oleh pemerintah Mesir, karena sebelumnya Lieberman pernah mengatakan bahwa "Mubarak Sebaiknya ke Neraka saja."

Mesir merupakan salah satu dari dua negara Arab yang menjalin hubungan diplomatik resmi dengan pemerintahan Zionis Israel.(fq/mna)

